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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan karena penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam 
proses pembelajaran di era digital seperti ini. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan  
pengaruh video animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SDN 
Gayungan II Surabaya. Dalam penelitian ini peneliti memilih mata pelajaran IPA sebagai objek 
penelitian karena IPA merupakan salah satu mata pelajaran dalam Ujian Sekolah Berstandar Nasional 
(USBN), untuk itu guru harus berinovasi untuk membuat pembelajaran yang menarik dan baik untuk 
siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 
eksperimental design dengan menggunakan pendekatan penelitian posttest only control design. 
Penelitian ini menggunakan subjek berjumlah 50 siswa kelas IV SDN Gayungan II Surabaya. Metode 
pengumpulan data menggunakan tes yang diterapkan berupa posttest. Analisis penelitian 
menggunakan analisis statistik dengan perhitungan dibantu oleh software SPSS Version 21. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji t. Hasil yang 
diperoleh dari kelas eksperimen yaitu berjumlah 2.090 dengan rata-rata yakni 83,60. Perolehan nilai 
pada kelas kontrol berjumlah 1.840 dengan rata-rata 73,60. Hasil perhitungan uji hipotesis 
menggunakan software SPSS versi 21 dibuktikan dengan nilai signifikan yakni 0,000 yang berarti nilai 
kurang dari 0,05 yang menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Maka, disimpulkan terdapat pengaruh 
yang signifikan dari pengaruh media video animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA kelas IV Sekolah Dasar. 

 
Kata Kunci: Hasil Belajar; Video Animasi 
 

Abstract 
This research was carried out because the use of learning media is very important in the 

learning process in a digital era like this. The aim of this research is to describe the influence of 
animated videos on student learning outcomes in science subjects for class IV students at SDN 
Gayungan II Surabaya. In this research, the researcher chose science subjects as the research object 
because science is one of the subjects in the National Standard School Examination (USBN), for this 
reason teachers must innovate to make learning interesting and good for elementary school students. 
This research is included in quantitative research with a quasi-experimental design research type 
using a posttest only control design research approach. This research used 50 class IV students at 
SDN Gayungan II Surabaya as subjects. The data collection method uses a test which is applied in 
the form of a posttest. Research analysis uses statistical analysis with calculations assisted by SPSS 
Version 21 software. The data analysis technique used is the normality test, homogeneity test and t 
test. The results obtained from the experimental class were 2,090 with an average of 83.60. The 
scores obtained in the control class totaled 1,840 with an average of 73.60. The results of the 
hypothesis test calculation using SPSS version 21 software are proven by a significant value of 0.000, 
which means a value of less than 0.05 which indicates Ho is rejected and Ha is accepted. So, it is 
concluded that there is a significant influence of the influence of animated video media on student 
learning outcomes in science subjects in grade IV elementary school. 
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PENDAHULUAN  

Di era seperti ini, manusia sangat bergantung pada teknologi. Hal ini membuat 
teknologi sebagai kebutuhan dasar setiap orang. Perkembangan teknologi informasi yang 
semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia 
pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu senantiasa 
menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu 
pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan komunikasi bagi 
dunia pendidikan, khususnya pada proses pembelajaran. 

Dunia pendidikan juga mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga akan 
sangat berguna jika diimbangi dengan perkembangan dalam dunia pendidikan dengan 
memanfaatkan teknologi yang telah berkembang dengan baik dan efektif. Pendidikan 
merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu 
generasi ke generasi yang lain. Pendidikan diwujudkan dengan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Dalam pengertian yang 
sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan (Rahman et al., 2022). 

Menuru Lestari I.A.M.A et al., (2022) guru   lebih   menekankan pada  penguasaan  
konsep  IPA  dan  belum dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi melalui media pembelajaran. Media     yang    telah    tersedia    tanpa adanya 
pengembangan oleh guru tersebut memiliki kualitas kurang baik.  Salah satu faktor yang 
dapat menimbulkan kemampuan berpikir rendah siswa dalam pembelajaran    IPA adalah 
kurangnya inovasi dalam membuat media pembelajaran yang menarik perhatian dan perlu 
adanya  pengembangan media pembelajaran yang inovatif. 

Penggunaan media pembelajaran merupakan unsur yang sangat mendukung 
peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah, karena media merupakan alat bantu dan 
narasumber belajar dalam proses pembelajaran, sehingga dapat memudahkan pencapaian 
tujuan pendidikan. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Media juga dapat menambah ketertarikan 
dan minat belajar siswa serta memperjelas materi pelajaran yang diberikan guru.  

Media merupakan alat bantu mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efisien. Guna dapat menciptakan media yang efektif dalam proses pembelajaran 
guru seharusnya memahami materi pembelajaran yang akan diajarkan, dan media apa yang 
cocok digunakan sebagai alat bantu dalam penyampaian materi tersebut. Selain itu, guru 
juga dituntut cerdas dalam menentukan macam dan jenis alat bantu yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran itu sendiri (Magdalena et al., 2021). 

Menurut Furoidah (dalam Rahmayanti, 2018) media video animasi pembelajaran 
merupakan media pembelajaran yang berisikan gambar dan dilengkapi dengan audio 
sehingga berkesan hidup dan menyimpan pesan pembelajaran. Media video animasi dapat 
dijadikan sebagai perangkat pembelajaran yang siap digunakan kapanpun untuk 
menyampaikan tujuan pembelajaran tertentu. Dengan berbantuan media video animasi, 
siswa dalam belajar materi yang rumit menjadi lebih mudah dipahami dan dibayangkan. 
Animasi biasa berbentuk simulasi, eksperimen atau prosedur. Dengan animasi, siswa mudah 
mengerti dan memahami suatu proses yang sulit diterjemahkan oleh teks dan gambar, 
melalui video siswa mampu mempelajari keadaan real/nyata dari suatu proses, fenomena 
atau kejadian. Siswa dapat melakukan replay (memutar ulang) pada bagian-bagian tertentu 
untuk melihat gambaran yang lebih fokus.  

Mata pelajaran yang dipilih yaitu IPA sebagai objek penelitian karena IPA merupakan 
salah satu mata pelajaran dalam Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) yang 
ditetapkan oleh kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Guru harus 
berinovasi untuk membuat pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa 
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sekolah dasar karena dengan mempelajari mata pelajaran IPA dapat melatih anak untuk 
berpikir kritis dan objektif. Penerapan pembelajaran IPA baik guru maupun siswa secara 
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran.  

Menurut Imanuel (2015) melihat kondisi di sekitar terdapat beberapa permasalahan  
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar ini di antaranya: banyak siswa yang kurang fokus 
dalam penyampaian materi yang disampaikan guru, siswa terlihat bosan, jenuh, bahkan 
menunjukkan sikap kurang semangat belajar, asik sendiri, dan berpikir abstrak. Apabila 
permasalahan tersebut tidak ditangani, akan berdampak kurang baik bagi pemahaman siswa 
dan menimbulkan pemikiran kepada siswa bahwa pelajaran IPA merupakan pembelajaran 
yang susah dimengerti dan bersifat abstrak, siswa kelas IV biasanya menggunakan pola 
belajar dengan menggunakan cara berpikir konkret sehingga perlu adanya visualisasi untuk 
memperjelas penyampaian materi yang dijelaskan oleh guru (Nurfadhillah et al., 2021).  

Solusi mengatasi masalah tersebut dapat diatasi dengan penggunaan media video 
animasi. Media ini dapat membantu tugas guru dalam memberikan materi, dapat 
membangun daya imajinasi peserta didik, dan memudahkan peserta didik mengingat materi 
karena disampaikan dengan animasi yang menarik. Adanya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi juga akan berpengaruh terhadap kualitas sistem pembelajaran di 
sekolah. Artinya, dengan kehadiran teknologi yang modern sekolah dituntut untuk lebih 
kreatif dalam membuat pembelajaran menjadi menarik dan efektif, baik dalam proses 
pembelajaran maupun media pembelajaran sehingga siswa akan menjadi senang dan tidak 
bosan selama proses pembelajaran berlangsung dan memperoleh hasil belajar maksimal.  

Perbedaan penelitian ini dibanding penelitian lain yaitu; menampilkan video animasi 
dengan disertai gambar-gambar yang sedang trending di kalangan siswa SD dan itu akan 
membuat siswa SD semakin tertarik belajar materi dengan berbantuan video animasi yang 
menarik, tidak monoton dalam pembelajaran, dan membuat siswa lebih cepat paham akan 
materi yang diajarkan guru dengan melihat peristiwa IPA yang sedang terjadi melalui video 
animasi.  

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media video 
animasi terhadap hasil belajar IPA materi metamorfosis pada siswa SD kelas IV. Untuk 
melihat adakah pengaruh terhadap pembelajaran di kelas saat diberikan perlakuan pada 
kelas eksperimen dan tidak diberikan perlakuan pada kelas kontrol. 
 
METODE  

Metode  penelitian  menggunakan  penelitian  kuantitatif.  Jenis penelitian ini adalah 
quasi experimental design dengan menggunakan pendekatan penelitian posstest only 
control design kelas IV A sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 
media video animasi terhadap hasil belajar dan untuk kelas IV B sebagai kelas kontrol tanpa 
diberikan perlakuan media video animasi terhadap hasil belajar siswa. 

Menurut Silaban et al., (2023) penelitian quasi eksperimen ini tujuannya  melakukan 
perbandingan suatu akibat perlakuan tertentu dengan suatu perlakuan lain yang berbeda. 
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh beberapa informasi yang dibutuhkan 
peneliti dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data ini sangat penting 
untuk dilakukan, karena data yang diperoleh maka suatu permasalahan dalam penelitian ini 
juga akan terpecahkan. Dengan menggunakan data ini pula, maka hipotesis yang telah 
dirancang peneliti dapat diuji secara empiris. Teknik pengumpulan data yang bisa dilakukan 
untuk memperoleh informasi serta mengembangkan instrumen penelitian menggunakan tes. 
Pada penelitian ini tes yang dilakukan secara objektif memakai posstest menggunakan soal 
pilihan ganda berjumlah 20 soal. Tes diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan 
berupa pembelajaran menggunakan media video animasi. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh media video animasi terhadap hasil belajar siswa. 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian u alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan mendapatkan hasil 
yang baik, dalam artian lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. 
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Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam yang sudah 
banyak tersedia. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar tes. 

Tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang dimiliki oleh siswa. Tes 
ini berupa soal posttest yang meliputi beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. 
Dalam penelitian ini lembar tes yang digunakan untuk mengetahui pengaruh media video 
animasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar. Instrumen penelitian 
merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan lembar validasi. 
Lembar validasi adalah lembar yang digunakan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan 
menguji perangkat pembelajaran  IPA di Sekolah Dasar.  

Validasi bertujuan untuk mengevaluasi perangkat pembelajaran yang baik dan benar 
sesuai penilaian. Validator materi dilakukan oleh dosen atau guru yang menguasai materi 
metamorfosis kelas 4 Sekolah Dasar. Data kelayakan oleh ahli materi diperoleh dengan cara 
memberikan kisi-kisi soal, modul ajar dan media pembelajaran, kemudian validator 
memberikan penilaian, saran, dan komentar pada instrumen yang telah disediakan. Setelah 
validator melakukan penilaian pada instrumen yang disediakan, apabila terdapat hal-hal 
yang perlu diperbaiki maka perlu direvisi untuk memperbaiki. Setelah perangkat  
pembelajaran diperbaiki sesuai saran validator dan validator menyatakan layak digunakan 
sebagai perangkat pembelajaran untuk untuk diajarkan di SDN Gayungan II kelas IV 
Sekolah Dasar. Teknik analisis yang digunkan dalam penelitian kuantitatif ini berkenaan 
dengan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang 
diajukan. Teknik analisis data dilakukan setelah data dari seluruh sumber data terkumpul. 
Teknik  analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  yaitu uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini sudah sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat peneliti. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa soal posstest. Data yang diperoleh 
merupakan nilai dari tes yang dilakukan pada siswa kelas eksperimen sebanyak 25 anak 
dan pada kelas kontrol sebanyak 25 anak. Penyajian data berupa hasil analisis dan 
pembahasan dari data yang diperoleh dari penelitian. Tes hasil belajar ini berupa 20 soal 
pilihan ganda.  

Pada hasil penelitian ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-T. Dengan 
demikian, hasil penelitian dapat diuraikan dengan tahapan sebagai berikut. 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data 
yang akan dianalisis (Sugiyono, 2015). Jika analisis menggunakan metode parametrik, maka 
persyaratan normalitas harus terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Data 
dinyatakan normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05 (Prayitno, 2010). 

Jika pada hasil uji normalitas signifikan > 0,05 maka data tersebut normal, tetapi jika 
signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak normal. Data yang digunakan peneliti adalah data 
posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui kenormalan data ini 
diambil dari nilai tes pada kelas IV IPA materi metamorfosis agar mengetahui data yang 
diperoleh berasal dari data berdistribusi normal atau tidak. Berikut adalah tabel hasil uji 
normalitas menggunakan software SPSS version 21. 

 
Tabel 1. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Posttest Eksperimen .145 25 .184 .954 25 .308 
Posttest Kontrol .166 25 .075 .929 25 .084 
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Temuan uji ini memakai normalitas Kolmogorov smirnov diperoleh df (jumlah) setara 

antara kelas eksperimen sejumlah 25 siswa dan kelas kontrol sejumlah 25 siswa. Hasil uji 

normalitas kelas eksperimen adalah 0,184 di mana hasil tersebut ≥ 0,05 yang berarti 

signifikan karena data yang diperoleh berdistribusi normal. Hasil uji normalitas yang 

diperoleh dari kelas kontrol adalah 0,075 di mana hasil tersebut ≥ 0,05 yang berarti signifikan 

karena data yang diperoleh berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Menurut Prayitno (2010) , Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang dirancang 
untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kumpulan data sampel berasal dari suatu populasi 
memiliki varian yang sama. 

Uji homogenitas dilakukan karena bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap 
kesamaan (homogenitas), seragam atau tidaknya variansi sampel dari populasi yang sama. 
Jika pada hasil uji homogenitas signifikan > 0,05 maka data tersebut adalah homogenitas, 
sedangkan jika signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak homogen. Uji homogenitas ini 
akan disajikan dalam tabel berikut.  

 
Tabel 2. Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Based on Mean .141 1 48 .708 
Based on Median .071 1 48 .791 

Based on Median and with 
adjusted df 

.071 1 46.015 .791 

Based on trimmed mean .150 1 48 .700 

 

Berdasarkan tabel pengujian menggunakan SPSS 21 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi adalah 0,708 karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05 yakni 0,703 > 0,05 

sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen. 

Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018) Uji t merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Rancangan 
pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang diteliti. Uji 
hipotesis yang terkadang juga disebut dengan uji T bertujuan untuk mengetahui apakah 
hipotesis diterima atau ditolak. Jenis data yang digunakan untuk menghitung uji t-test ini 
adalah data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis yang digunkan 
dalam penelitian ini uji statistic paramentrik, yaitu paired samplet-test. Uji t digunakan untuk 
mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

Uji paired sample t-test dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan pada hasil 
posttest siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil  perhitungan  uji hipotesis 
posttest dapat  dilihat  pada  tabel berikut. 

 
Tabel 3. Uji Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Eksperimen 

- Kontrol 
10.000

00 
9.01388 1.8027

8 
6.2792

5 
13.72075 5.547 24 .000 
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Telah diketahui bahwasannya total siswa sebagai responden studi ada 50 siswa, yang 
terdiri atas kelas eksperimen 25 siswa dan kelas kontrol 25 siswa. Dengan melihat hasil uji-t 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 sehigga nilai kurang dari 0,05. Maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, dari data tersebut dapat diartikan bahwa dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh media video animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas 
IV Sekolah Dasar. Penggunaan media pembelajaran merupakan unsur yang sangat 
mendukung peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah, karena media merupakan alat 
bantu dan narasumber belajar dalam proses   pembelajaran, sehingga dapat memudahkan 
pencapaian tujuan pendidikan. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 
agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Media juga dapat menambah 
ketertarikan dan minat belajar siswa serta memperjelas materi pelajaran yang diberikan guru.  

Media merupakan alat bantu mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efisien. Guna dapat menciptakan media yang efektif dalam proses pembelajaran 
guru seharusnya memahami materi pembelajaran yang akan diajarkan, dan media apa yang 
cocok digunakan sebagai alat bantu dalam penyampaian materi tersebut. Selain itu, guru 
juga dituntut cerdas dalam menentukan macam dan jenis alat bantu yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran itu sendiri (Magdalena et al., 2021). 

Penelitian ini memaparkan jawaban dari rumusan masalah mengenai pengaruh media 
video animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Gayungan 
II Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan hasil belajar antara 
kelas eksperimen yang menggunakan media video animasi dan kelas kontrol tanpa 
menggunkan media video animasi. Pada saat penelitian peneliti hanya terfokus pada 
pembelajaran IPA Materi metamormosis dengan melakukan penyebaran posttest hasil 
belajar.  

Pembelajaran IPA materi metamorfosis dengan berbantuan media video animasi ini 
membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dari siswa yang telah diberi 
perlakuan  dengan pembelajaran yang menggunakan media video animasi dibandingkan 
dengan pembelajaran biasa tanpa media video animasi. Melalui pengamatan peneliti selama 
penelitian terlihat bahwa pada saat menggunakan media video animasi suasana belajar 
siswa lebih hidup karena siswa lebih antusias untuk melihat materi metamorfosis dengan 
gambar yang menarik bagi mereka, siswa berani mengemukakan pendapat dan lebih mudah 
memahami materi yang dijelaskan dengan menggunakan media video animasi.  

Media video yang digunakan pada saat penelitian yaitu video animasi materi 
metamorfosis dengan menjelaskan proses-proses metamorfosis secara real atau nyata 
dengan disertai gambar yang menarik. Awal pembelajaran peneliti menjelaskan materi 
metamorfosis dengan metode ceramah, tetapi ada siswa yang tidak memperhatikan dan asik 
bicara dengan temannya. Pada saat pertengahan pembelajaran peneliti menampilkan media 
video animasi materi metamorfosis siswa sangat antusias, memperhatikan dengan baik 
video animasi yang ditampilkan, siswa terlihat lebih senang dengan pembelajaran 
berbantuan media video animasi, dengan itu pelajaran yang guru jelaskan dapat masuk ke 
ingatan siswa dengan baik. Jadi membuat siswa meningkatkan hasil belajarnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video animasi berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Media yang digunakan efektif meningkatkan 
pemahaman siswa. Hal ini disebabkan adanya perbedaan perlakuan, di mana kelas 
eksperimen, pada saat pembelajarannya menggunakan media video animasi, sedangkan 
kelas kontrol dalam proses pembelajarannya tidak menggunakan media video animasi atau 
dengan kata lain menggunakan media konvensional berupa papan tulis, buku pegangan 
guru, dan buku siswa. Melalui media video animasi, siswa diajak melakukan kegiatan 
interaktif dengan melihat secara langsung bagaimana proses metamorfosis bisa terjadi 
secara nyata atau real. Proses pembelajaran IPA menggunakan media video animasi ini 
dikatakan efektif, karena pemberian materi dibantu dengan media video animasi inovatif 
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yang dapat mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaan video animasi. 
Penggunaan media video animasi dalam proses belajar mengajar membuat siswa lebih 
semangat mempelajari materi karena menarik perhatian siswa dan membantu siswa untuk 
lebih mudah memahami materi metamorfosis.   

Hasil penelitian diperoleh dari kelas IV A atau yang menjadi kelas eksperimen dengan 
perolehan total nilai kelas IV A berjumlah 2.090 dengan rata-rata 83,60. Pada hasil 
perolehan nilai di kelas IV B atau yang menjadi kelas kontrol berjumlah 1.840 dengan rata-
rata 73,60. Berdasarkan hasil penelitian bahwa analisis data uji t maka peneliti 
menyimpulkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 ≤ 0,05. Dengan demikian, dapat 
ditentukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dari data tersebut dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini diperkuat dengan adanya tes hasil belajar siswa 
melalui posttest pelajaran IPA materi metamorfosis, di mana kelas eksperimen dan kontrol 
mendapat nilai yang berbeda sehingga media pembelajaran video animasi sangat 
berpengaruh diterapkan untuk proses pembelajaran. 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitiaan yang telah dilakukan oleh Yunita (2017) 
dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Animasi Terhadap Aktivitas 
dan Hasil Belajar Siswa di SMP 01 Darussalam. Data hasil post-test kelas eksperimen yaitu 
78,8 sedangkan data hasil post-test kelas kontrol 50, terlihat di mana t hitung > t-tabel yaitu 
2,50 > 2,20. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar 
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media animasi berpengaruh nyata dari 
aktivitas dan hasil belajar siswa secara konvensional. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa teori hasil belajar yang mendukung penelitian 
ini, yaitu  teori Sudjana. Menurut Sudjana (2005) hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang 
datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap 
hasil belajar yang dicapai. Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor 
lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, 
sosial ekonomi, dan media yang dipakai dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, teori 
tersebut mengemukakan bahwa penggunaan media yang dipakai untuk proses belajar juga 
sangat penting untuk menghasilkan hasil belajar yang baik. Salah satu media pembelajaran 
yang cocok digunakan pada mata pelajaran IPA ini yaitu dengan menggunakan media video 
animasi karena media ini sangat efektif untuk pemahaman siswa terkait materi yang 
diajarkan dan membuat siswa antusias untuk belajar IPA. 

Pengaruh tidaknya media video animasi terhadap hasil belajar siswa ini dilihat dari 
hasil tes yang sudah dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil rata-rata nilai 
yang diperoleh dari kelas eksperimen dengan menggunakan media video animasi lebih 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas kontrol. Dari analisis data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan media video animasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Media  pembelajaran  yang 
mudah    digunakan    akan    memberikan respons positif terhadap pembelajaran yang 
dilakukan, dengan respons yang positif dari siswa  maka  memberikan   dampak   yang 
positif   pula   bagi   proses   pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal (Pebriani et al., 2022). 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa proses 
penggunaan video animasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV materi metamorfosis di SDN 
Gayungan II Surabaya, berpengaruh sangat baik terhadap proses pembelajaran. Siswa lebih 
cepat memahami konsep pada materi yang diajarkan dan hasil belajar meningkat dengan 
baik.   

 

PENUTUP 
Dengan melihat pemaparan serta temuan studi mengenai “Pengaruh media video 

animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar”, 
berdasarkan data yang sudah dianalisis dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
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signifikan pada capaian hasil belajar siswa dengan video animasi IPA materi metamorfosis 
dibandingkan dengan tanpa media pembelajaran karena adanya perbedaan hasil belajar 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol saat penerapan video animasi IPA materi 
metamorfosis pada saat pembelajaran. Keterlaksanaan proses pembelajaran berjalan 
sangat baik sehingga sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan. Hal ini 
dapat dilihat dari penelitian. Nilai mean posttest kelas eksperimen sebesar 83,60 dan nilai 
mean posttest kelas kontrol sebanyak 73,60. Nilai signifikasi yang menunjukkan 0,000 < 0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh video animasi terhadap 
hasil belajar siswa pada materi IPA materi metamorfosis siswa kelas IV SDN Gayungan II 
Surabaya. Untuk kepentingan penelitian selanjutnya, maka peneliti berharap guru dapat 
menggunakan media video animasi yang menarik guna memanfaatkan teknologi dalam 
proses kegiatan pembelajaran sebagai penunjang proses pembelajaran yang lebih baik lagi 
dan juga peneliti berharap dengan adanya video animasi siswa lebih antusias dan berpikir 
kritis dalam proses pembelajaran. 
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